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ABSTRAK

PENGARUH CEKAMAN KEKERINGAN PADA TIGA VARIETAS RUMPUT GAJAH
TERHADAP PERTUMBUHAN, PRODUKTIVITAS DAN WATER USE EFFICIENCY

Oleh

Ghina Salsabila Kesuma Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan pada tiga
jenis varietas rumput gajah terhadap pertumbuhan, produktivitas, dan efisiensi
penggunaan air. Penelitian ini dilaksanakan Februari-Mei 2022 di Rumah Kaca,
Laboraturium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan
Laboraturium Nutrisi Makanan ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi yang
terdiri dari 3 petak utama dan 4 anak petak. Petak utama terdiri dari V1 (Pennisetum
purpureum Red Napier), V2 (Pennisetum purpureum cv Thailand), V3 (Pennisetum
purpureum Zanzibar) dan anak petak terdiri dari beberapa taraf perlakuan KL1
(kapasitas lapang 100%), KL2 (kapasitas lapang 75%), KL3 (kapasitas lapang
50%), KL4 (kapasitas lapang 25%). Hasil penelitian pemberian perlakuan cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan (jumlah
anakan) dan pada parameter produktivitas (bobot kering tajuk) ketiga jenis varietas
rumput gajah. Berdasarkan uji lanjut BNT 5% yg dilakukan pada bobot segar tajuk
terdapat hasil berbeda nyata terhadap varietas red napier, dan perlakuan KL2
(kapasitas lapang 75%). Perlakuan cekaman kekeringan pada ketiga jenis varietas
rumput gajah tidak berpengaruh nyata, namun pada perlakuan pemberian air yang
berbeda, hasil terbaik didapatkan pada KL2 (kapasitas lapang 75%) yaitu 0,0462
g/ml, sedangkan varietas yg memiliki WUE terbaik yaitu V3 (Pennisetum
purpureum cv. Thailand).

Kata kunci: cekaman kekeringan, rumput gajah



ABSTRACT

THE EFFECT OF DROUGHT STRESS ON THREE VARIETIES OF ELEPHANT GRASS
ON GROWTH, PRODUCTIVITY AND WATER USE EFFICIENCY

By

Ghina Salsabila Kesuma Putri

This study aims to determine the best treatment drought stress three varieties of
elephant to the growth, productivity and water use efficiency. This research was
conducted in Desember 2021-Mei 2022 in green house, at Laboratory Lapang
Terpadu, Faculty of Agriculture, University of Lampung and at Nutrition and
Animal feed Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. This study used a Split Plot Design with three main plot
and 4 sub plot. The main plot that were V1 (Pennisetum purpureum Red Napier),
V2 (Pennisetum purpureum cv Thailand), V3 (Pennisetum purpureum Zanzibar)
and sub plot the treatments used were KL1 (field capacity 100%), KL2 (field
capacity 75%), KL3 (field capacity 50%), KL4 (field capacity 25%). The results in
drought stress tress treatment showed no significant difference on growth
parameters (number of tillers) and on productivity parameters (dry weight of shoot)
on the Three varieties Elephant grass. Based on the BNT test 5% on wet weight
shoot’s the result showed significant difference result for the red napier variety and
the treatment KL2 (field capacity 75%). The treatment of drought stress on the three
types of elephant grass varieties showed no sginificant difference, but in different
water treatment,the best result in this study were obtained on giving KL2 (field
capacity 75%) which was 0,0462 g/ml while variety that had the best WUE was V3
(Pennisetum purpureum cv. Thailand).

Keywords: drought stress, elephant grass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis Provinsi Lampung terletak pada 3°45'-5°45' LS dan 103°40'-
106°05' BT. Topografi wilayah pada bagian barat merupakan daerah pegunungan
dan perbukitan dan bagian timur berupa daerah dataran rendah, yang merupakan
daerah pertanian dan rawa. Keadaan kondisi topografi tersebut, serta letak
Provinsi Lampung yang berhadapan dengan laut Laut Jawa di sisi timur, Selat
Sunda di selatan dan Samudra Indonesia di barat, maka terjadi keragaman tipe
iklim (Sandy, 1987). Jumlah bulan kering yang berlangsung di Provinsi Lampung
berkisar 0-7 bulan. Umumnya puncak musim kemarau terjadi pada Agustus
mendatang untuk wilayah utara Lampung dan September untuk wilayah selatan
Lampung. Provinsi Lampung adalah salah satu sentra penghasil tanaman pakan
terbesar di Indonesia hal ini didukung dengan terpilihnya Provinsi Lampung dari
lima provinsi lainnya sebagai Lumbung ternak nasional, namun kondisi iklim
ekstrim seperti kekeringan dapat mengganggu produksi pertanian, khususnya
dalam penyediaan pakan hijauan.

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak, khusunya ternak
ruminansia. Pemberian hijauan sebagai pakan ternak secara tidak langsung dapat
meningkatkan produksi ternak, sehingga hal ini mempengaruhi penyediaan
hijauan yang dituntut harus tersedia secara baik dalam segi kualitas dan cukup
dalam segi kuantitas. Hijauan asal pertanian dan perkebunan memiliki nilai nutrisi
berupa energi dan protein yang dibutuhkan untuk menunjang produktivitas ternak
ruminansia. Arniaty dkk. (2015) menjelaskan kondisi alam di Indonesia yang

dipengaruhi oleh musim ini menyebabkan perbedaan produksi hijauan pada setiap



musim, sehingga produksi hijauan pada musim hujan melimpah sedangkan pada
musim kemarau berkurang. Keterbatasan hijauan pakan pada musim kemarau ini
dapat berpengaruh pada produktivitas ternak, seperti pernyataan Arniaty dkk.
(2015) kekurangan pakan dapat menyebabkan pertambahan berat badan yang

lambat atau terjadinya gangguan reproduksi.

Faktor lingkungan dalam konteks kekeringan pada tanaman saat ini menjadi
masalah utama bagi pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Adanya
permasalahan penyediaan hijauan saat musim kemarau yang dialami oleh pelaku
usaha peternakan maka dibutuhkan upaya lain untuk memenuhi kebutuhan pakan
hijauan, menurut Rismaneswati (2006), permasalahan utama yang ditemui di
lahan kering adalah masalah ketersediaan air terutama pada saat musim kemarau
dan ketersediaan hara. Kendala kekurangan air terutama pada musim kemarau
sering menyebabkan tejadinya cekaman kekeringan yang mengakibatkan
rendahnya produksi hijauan. Upaya yang dapat dilakukan dengan menggunakan
jenis hijauan varietas unggul yang dapat beradaptasi pada kondisi cekaman
kekeringan sebagai hijauan makanan ternak. Kramer (1980), menyatakan jenis
tanaman atau varietas mempunyai potensi genetik yang baik akan memberikan
hasil yang baik, terutama bila kondisi faktor lingkungan dapat memberikan

modifikasi dan fungsi yang baik terhadap tanaman.

Rumput gajah (Pennisetum Purpureum) merupakan rumput berukuran besar dan
memiliki nutrien tinggi yang digunakan sebagai pakan ternak. Daya adaptasi
rumput gajah sangat luas, mulai dari jenis tekstur ringan, sedang sampai berat dan
tanah yang kurang subur (Lasamadi dkk., 2013). Peningkatan produktivitas
rumput gajah dalam rangka mencukupi kebutuhan hijauan pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain bibit, iklim, cuaca, air dan pupuk. Tanah yang subur
sangat diperlukan bagi kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan rumput

gajah.

Rumput Pakchong merupakan salah satu jenis rumput unggul. Rumput Pakchong
merupakan hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum

Schumach) dengan Pearl millet (Pennisetum glaucum). Menurut Suherman dan



Herdiawan (2021), rumput Pakchong dapat tumbuh dengan baik diberbagai
lokasi, tetapi akan berkembang sangat baik pada tanah yang kaya akan bahan

organik.

Rumput Zanzibar adalah rumput yang berasal daru suatu wilayah di Timur Afrika.
Rumput ini masih memilki kekerabatan dengan jenis rumput pakchong. Rumput
zanzibar merupakan pakan hijauan ternak yang unggul dan mengandung protein
tinggi. Jenis rumput ini dapat dipanen saat usia 3 bulan, sedangkan bila tanpa
perawatan rumput ini dapat dipanen saat usia 6 bulan. Hal ini menunjukkan
bahwa rumput zanzibar dapat beradaptasi dengan baik bahkan meski tanpa

perawatan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh cekaman kekeringan yang berbeda pada ketiga jenis
varietas rumput gajah (rumput red napier, rumput pakchong, rumput
zanzibar) terhadap pertumbuhan dan produktivitas;

2. mengetahui perlakuan cekaman kekeringan yang menghasilkan efisiensi
penggunaan air terbaik.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada siapa saja
khususnya peternak tentang sifat ketahanan kekeringan beberapa varietas rumput
gajah (rumput gajah, rumput pakchong, rumput zanzibar), sehingga dapat

mempermudah perawatan saat musim kemarau.



1.4 Kerangka Pemikiran

Hampir semua proses fisiologis yang terjadi pada tumbuhan dipengaruhi oleh
ketersediaan air. Rismaneswati (2006) menjelaskan bahwa permasalahan utama
yang ditemui di lahan kering adalah masalah ketersediaan air terutama pada saat
musim kemarau dan ketersediaan hara. Kendala kekurangan air terutama pada
musim kemarau sering menyebabkan tejadinya cekaman kekeringan yang

mengakibatkan rendahnya produksi hijauan.

Kekurangan air yang terjadi pada tumbuhan akan menganggu beberapa proses
fisiologis pada tanaman. Tardieu (1996) menyatakan bahwa pengurangan air
menyebabkan beberapa gejala yang dibedakan dalam skala waktu beberapa menit
(menyebabkan tanaman layu, penutupan stomata) hingga mingguan (perubahan
pertumbuhan dan pembungaan) ataupun bulanan (menyebabkan penurunan
biomassa total). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Agung (2004)
menyatakan cekaman kekeringan (50% kapasitas lapang) pada kedelai
menurunkan laju pertumbuhan tanaman sebesar 75%; laju pertumbuhan relatif
sebesar 50%; tinggi tanaman sebesar 32,89%; jumlah polong isi sebesar 51,94%;
bobot polong sebesar 51,23%; bobot biji pertanaman sebesar 63,92%; efisiensi
serapan nitrogen sebesar 65,74%; dan efisiensi penggunaan nitrogen sebesar
55,46%.

Penelitian lain menunjukkan bahwa terjadi penurunan hasil kedelai mencapai 46%
dibanding dengan hasil tanaman yang mendapat pengairan optimal selama
pertumbuhan (Suhartina dan Nur, 2005). Soegijatni dan Suyamto (2000)
melaporkan bahwa tanaman kedelai yang tercekam kekeringan selama periode
pengisian polong menyebabkan penurunan hasil sebesar 55% dibanding dengan
hasil tanaman yang mendapat pengairan optimal selama pertumbuhan sampai

panen.

Kekurangan air secara nyata mempengaruhi nisbah akar-tajuk. Ketika pasokan air

berkurang, pertumbuhan tajuk tanaman lebih terhambat dibandingkan



pertumbuhan akar, dan bahkan bobot kering akar tanaman akan meningkat
sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan air tanaman (Nagarajan, 2010;
Sharp dan Davies, 1979; Malik dkk., 1979).

Dilaporkan bahwa dari beberapa penelitian tentang perlakuan cekaman
kekeringan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman
rumput Chloris gayana, Paspalum dilatatum, Paspalum notatum (Pebriansyah,
2012), rumput benggala dan rumput gajah (Purbajanti dkk., 2012). Penelitian yang
telah dilakukan Fahej (2012) tentang cekaman kekeringan memberikan hasil
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun rumput

switchgrass (Panicum virgatum) (Fahej, 2012).

Terbatasnya ketersediaan air dibeberapa daerah di Indonesia dan juga kendala lain
yang menyebabkan cekaman kekeringan pada tanaman khusus nya tanaman pakan
maka alternatif yang dapat dilakukan dengan penggunaan varietas unggul yang
dapat meningkatkan hasil per satuan luas jika sesuai dengan kondisi agroklimat
setempat dan dibawah kondisi cekaman kekeringan sekalipun. Siregar dkk. (2017)
menyatakan varietas kedelai secara genetik mempunyai kemampuan yang berbeda
untuk bertahan pada cekaman kekeringan. Disisi lain cekaman kekeringan yang
terjadi berbeda tingkat, lama dan stadia tumbuh pada setiap musim tanam.Untuk
itu perakitan varietas unggul baru pada tanaman ditujukan untuk mengantisipasi

berbagai saat cekaman kekeringan yang terjadi.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh cekaman kekeringan yang berbeda pada ketiga jenis
varietas rumput gajah (rumput red napier, rumput pakchong, rumput zanzibar)
terhadap pertumbuhan, produktivitas dan water use efficiency;

2. Adanya pengaruh ketiga jenis varietas rumput gajah (rumput red napier,
rumput pakchong, rumput zanzibar) terhadap pertumbuhan, produktivitas dan

water use efficiency.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Red Napier

Rumput Napier atau Pennisetum purpureum saat ini rumput pakan ternak yang
paling populer dalam sistem produksi susu dan feedlot karena produktivitas yang
tinggi dan nilai gizi yang baik (Wadi dkk., 2014). Rumput Napier juga dikenal
sebagai rumput gajah adalah spesies rumput abadi yang berasal dari Afrika
subtropis (Kebede dkk., 2016). Pemberian pakan menggunakan sistem potong dan
angkut ke ternak. Rumput Napier mudah tumbuh, lebih mudah beradaptasi dan

merupakan rumput produktif (Halim dkk., 2013).

Banyak kultivar rumput Napier telah dikembangkan di seluruh dunia agar sesuai
dengan kondisi lokal, beradaptasi dengan keadaan, hasil yg potensial dan bernilai
gizi. Rumput Napier tumbuh cepat dan memiliki produktivitas tahunan yang
tinggi yang bergantung pada iklim dan kondisi tanah. Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa kisaran kandungan protein rumput Napier harus bervariasi
dari 4,4% hingga 20,4% dengan nilai rata-rata sekitar 12% (Rusdy, 2016).Salah
satu dari sedikit laporan lokal yang membandingkan berbagai varietas rumput
Napier menunjukkan bahwa King Grass, hibrida dari P. pennisetum dan P.
Typhoides yang diperkenalkan ke Malaysia pada awal 1990-an, menunjukkan
tingkat pertumbuhan yang lebih cepat daripada Napier biasa (Halim dan Suhaizi,
1994).

Rumput Napier memiliki banyak karakteristik yang diinginkan, termasuk hasil

yang tinggi per satuan luas, toleransi terhadap kekeringan intermiten dan efisiensi
penggunaan air yang tinggi menjadikannya hijauan pilihan (Kabirizi dkk., 2015).
Rumput napier dapat beregenerasi dengan cepat sehabis mengalami pemotongan,



dan memiliki palatabilitas yang baik (Lowe dkk., 2003). Rumput Napier
cenderung menghasilkan hasil bahan kering yang lebih tinggi dan melampaui
sebagian besar rumput tropis lainnya dengan hasil 70 ton ha-1 tahun-1 seperti
dilansir Wijitphan dkk. (2009).

Kandungan lignin yang lebih rendah pada daun red napier dianggap baik karena
menunjukkan pengikatan selulosa dan hemiselulosa yang minimum sehingga
membuatnya tersedia untuk dimanfaatkan secara efisien oleh mikroba rumen.
Hasil panen rumput Napier dipengaruhi oleh hari panen setelah tanam seperti
dilansir Ansah dkk. (2010). Kualitas nutrisi dipengaruhi oleh praktik pengelolaan
pertanian, tetapi ratarata rumput Napier terdiri dari 9% protein kasar, 20% bahan
kering dan 9% abu (Islam dkk., 2003).

Umumnya, seiring bertambahnya usia rumput, biomassa atau hasil herba
meningkat karena peningkatan pesat dalam jaringan tanaman (Minson, 1990).
Faktor-faktor seperti tahap kedewasaan (Crowder dan Chheda, 1982), genotipe
(Klock dkk., 1975) dan kondisi tanah dan iklim (Crowder dan Chheda, 1977).

Red napier menunjukkan hasil bahan kering tertinggi dibandingkan kultivar lain
(6,1 ton/ha/potong) pada umur 8 minggu (Zailan dkk., 2016). Berdasarkan
penelitian yg telah dilakukan Osman dkk. (2019) didapatkan hasil bahwa baik
daun dan batang Red Napier mengandung kandungan Protein kasar lebih tinggi
dari tingkat protein kasar minimum 7% yang diperlukan untuk keberlanjutan
mikroba rumen dan oleh karena itu cocok untuk memberi makan ruminansia.
Masa panen penting untuk mendapatkan hijauan berkualitas tinggi. Oleh karena
itu, Red Napier harus dipanen sebelum matang (pada atau sebelum 120 hari

setelah tanam) untuk mempertahankan kandungan nutrisinya yang tinggi.

2.2 Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand)

Kultivar rumput gajah (Pennisetum purpureum cv Thailand), dipilih dan
digunakan sebagai salah satu sumber hijauan pakan ternak, dikarenakan

persentase daun tinggi, konsentrasi N yang tinggi dan tingkat serat yang rendah



(Rengsirikul dkk., 2013).Rumput Pennisetum purpureum cv Thailand adalah
salah satu rumput yang paling menjanjikan bagi produksi ternak ruminansia

karena hasil panen dan nilai gizinya yang tinggi (Cherdthong dkk., 2015).

Baru-baru ini, kultivar hibrida Pakchong-1 diperkenalkan dari Thailand. di bawah
pengelolaan yang baik, Pakchong-1 dikenal cepat tumbuh dengan hasil hijauan
tinggi, konsentrasi CP tinggi (16—18%) dan rentang adaptasi yang luas, serta
dapat diratun hingga 8 tahun (Kiyothong, 2014).

Pennisetum purpureum cv Thailand dapat tumbuh di dataran rendah sampai
dataran tinggi (0-1.500 meter dpl.), memiliki produksi tinggi, komposisi kimia
lebih baik, serta toleran terhadap kekeringan. Pennisetum purpureum cv Thailand
diklaim mengandung protein kasar sekitar 16-18 persen, yang diperkirakan sangat
tinggi dibandingkan tanaman rumput lain (Sarian, 2013). Rumput Napier
Pakchong 1 adalah rumput Napier hybrid, dengan cara disilangkan P. Purpureum
dan P. glaucum, dengan ciri-ciri khusus yaitu pertumbuhan cepat dengan hasil
hijauan, konsentrasi karbohidrat dan protein tinggi, serta daya adaptasi yang luas
(Mongar dkk., 2015).

Percobaan lapangan yang dilakukan di Hawaii, menunjukkan bahwa produksi
panen ratoon Pennisetum purpureum cv Thailand, adalah 13% lebih tinggi
dibandingkan varietas rumput Gajah lain (Osgood dkk., 1996). Turano dkk.
(2016) melaporkan hasil penelitiannya bahwa rumput gajah hibrida lebih tahan
terhadap cekaman kekeringan dan bergizi tinggi daripada varietas rumput gajah
lain. Kiyothong dalam Sarian (2013), mengatakan Pennisetum purpureum cv
Thailand tahan terhadap kekeringan sehingga bisa tumbuh di banyak daerah di
Filipina.

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) saat ini sudah umum
dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena disamping produksinya yang cukup
tinggi, juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandikan tetuanya,
produksi rumput pakchong per tahun berkisar 250-275 ton/ha dan kandungan
protein kasar 16-18% (Suherman dan Herdiawan, 2021).



2.3 Rumput Zanzibar

Rumput zanzibar berasal dari suatu wilayah di Timur Afrika. Jenis rumput ini
masih memiliki kekerabatan dengan jenis rumput pakchong. Maka dari itu,
keduanya merupakan pakan hijauan ternak yang unggul dan mengandung protein
tinggi. Dilihat dari bentuknya, rumput zanzibar memiliki sedikit bulu dengan
batang yang cenderung berwarna putih. Selain itu, rumput ini juga memiliki
bentuk tunas yang mekar sampai ke batang. Daunnya bertekstur lembut dan lunak.
Sehingga memiliki palatabilitas tinggi yang baik untuk pakan ternak (Gambar 1)
(Usman, 2021).

| Gambar 1. Rumput zanzibar

Kandungan gizi rumput zanzibar berdasarkan usia panen nya, dapat dilihat pada
Tabel 1 (Kamaruddin dkk., 2018).

Tabel 1. Nilai kandungan Zanzibar Napier

Usia panen
Parameter - - -
45 hari 60 hari 75 hari

e ----(%) -

Kadar air 88,40% 87,68% 84,49%
Abu 12,23% 7,86% 7,40%
Protein kasar 16,78% 9,12% 5,70%
Lemak 3,12% 2,12% 1,91%

Serat kasar 28,15% 31,28% 34,08%
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Haryan dkk. (2018) diketahui bahwa
Zanzibar napier memiliki kandungan serat kasar tertinggi dibandingkan dengan
jenis rumput lain seperti Uganda Napier, Red Napier, India Napier dan Dwarf
Napier. Napier Zanzibar lebih unggul dalam hal serat kasar karena lignifikasi
morfologi yang tinggi. Menurut Keba dkk. (2013) kualitas nutrisi hijauan
dipengaruhi oleh praktik pengelolaan dan umur panen. Selain itu, beberapa faktor
seperti iklim juga mempengaruhi kualitas hijauan pakan tersebut (Okwori dan
Magani, 2010).

2.4 Cekaman Kekeringan

Kekeringan merupakan istilah untuk menyatakan bahwa tanaman mengalami
kekurangan air akibat keterbatasan air dari lingkungan atau media tanam.
Widiatmoko dkk. (2012) menyatakan kekeringan disebabkan (1) kekurangan
suplai air di daerah sistem perakaran dan (2) permintaan air yang berlebihan oleh
daun karena laju transpirasi lebih tinggi dibandingkan dengan laju absorpsi air

oleh akar meskipun keadaan air tanah tersedia cukup.

Cekaman kekeringan merupakan kondisi lingkungan tanaman tidak menerima
asupan air yang cukup, sehingga tanaman tidak dapat melakukan proses
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal serta produksi menurun.
Cekaman kekeringan adalah masalah utama pada hasil produksi tanaman di
seluruh dunia (Farooq dkk., 2009). Dampak kekeringan juga mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman, terutama pada tahap
pengisian biji dan pengaruh perkembangan. Terbatasnya air tanah menyebabkan
terjadinya cekaman kekeringan pada tanaman. Cekaman kekeringan menyebabkan
gangguan pertumbuhan tanaman dan produksi biomassa penurunan ekspansi sel

dan produksi fotosintesis menjadi berkurang (Taiz dan Zeiger, 2002).

Kekeringan didefenisikan sebagai kondisi dimana air tanah yang tersedia tidak
cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara oprimal. Kekeringan dapat
menurunkan potensial air tanah sehingga lebih rendah dari potensial air tanaman

yang akan berakibat terjadinya plasmolisis (Ghildyal dan Tomar, 1982).
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Kekeringan merupakan faktor abiotik penting yang berhubungan dengan
rendahnya ketersediaan air tanah, terhambatnya pertumbuhan tanaman dan
restorasi ekologi pada daerah arid maupun semi arid (Liu dkk., 2013). Cekaman
kekeringan identik dengan kekurangan air, jadi apabila tanaman mengalami
kekurangan air maka stomata yang berada pada daun akan menutup dan akan
mengakibatkan CO? terhambat untuk masuk serta menurunkan aktivitas
fotosintesis pada tanaman tersebut. Selain itu tanaman juga akan mengalami
keterhambatan dalam mensintesis protein dan dinding sel

(Salisbury dan Ross, 1992).

Cekaman kekeringan merupakan salah satu cekaman lingkungan yang dapat
menyebabkan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta
menurunkan hasil (Setiawan, 2012). Sinay (2015), juga menyatakan bahwa
cekaman kekeringan merupakan keadaan dimana kadar air tanah berada pada
kondisi yang minimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Pada stadium
pertumbuhan vegetatif, cekaman kekeringan dapat mengurangi pertumbuhan
tinggi tanaman, pembentukan daun, dan pertambahan luas daun. Kekeringan yang
terjadi pada tanaman dapat mempengaruhi proses morfologi, anatomi, fisiologi
dan biokimia (Salisbury dan Ross, 1992).

Perubahan-perubahan morfologi pada tanaman yang mengalami cekaman
kekeringan antara lain terhambatnya pertumbuhan akar, tinggi tanaman, diameter
batang, luas daun dan jumlah daun (Sinaga, 2007). Lebih lanjut, cekaman
kekeringan dapat menurunkan tingkat produktivitas (biomassa) tanaman, karena
menurunnya metabolisme primer, penyusutan luas daun dan aktivitas fotosintesis
(Solichatun dkk., 2005).

Cekaman kekeringan merupakan salah satu faktor lingkungan yang berdampak
sangat buruk terhadap pertumbuhan tanaman sehingga dapat menyebabkan
penurunan produksi tanaman (JunFeng dkk., 2010). Gangguan fisiologis akibat
cekaman air dapat berupa terhambatnya hara mineral, transpirasi dan fotosintesis.
Secara visual tampak adanya kelayuan atau menggulungnya daun sehingga

menghambat fotosintesis. Tanaman yang lebih toleran terhadap cekaman
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kekeringan mempunyai pertumbuhan yang relatif kurang terhambat dalam kondisi
kekeringan dibandingkan pertumbuhan tanaman yang lebih peka
(Kirkham, 1990).

Cekaman kekeringan mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yaitu
proses fisiologis dan biokimia tanaman, serta menyebabkan modifikasi anatomi
dan morfologi tanaman. Ada tiga mekanisme yang menyebabkan mengapa
cekaman air menurunkan fotosintesis, yaitu: berkurangnya luas permukaan
fotosintesis, menutupnya stomata, dan berkurangnya aktivitas protoplasma yang
mengalami dehidrasi (Islami dkk., 1995) penurunan fotosintesis sejalan dan pada

tingkatan yang sama dengan penurunan transpirasi (Islami dkk., 1995).

Penelitian yang dilakukan oleh Subantoro, R (2014) pada benih kacang tanah
dengan perlakuan pemberian level air yang berbeda, didapatkan hasil seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pemberian air yang berbeda pada benih kacang tanah

o Bobot  Bobot . .
Jumlah  Tinggi Luas ] Diameter  Panjang
Perlakuan o Basah  Kering
Daun Bibit Daun o o Batang Akar
Bibit Bibit

100% KL 432a 11,08a 260a 218a 042a 2/70a 6,45 ab

75% KL 4,16 a 6,16 b 207,8a 187b 045a 304a 10,5a

50% KL 291b 3,29¢ 76,58b 133bc 04la 25a 7,75 a

25% KL 0,33 ¢ 0,70d 11,25b 0,37c 0,06b 09b 3,16 b

Keterangan: Pada kolom yang sama, huruf yang berbeda meunjukan perbedaan
yang nyata dan huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata. Uji BNJ taraf
5%.

100% KL : Kapasitas Lapang 100%
75% KL : Kapasitas Lapang 75%
50% KL : Kapasitas Lapang 50%
25% KL : Kapasitas Lapang 25%
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa cekaman kekeringan mempengaruhi
parameter jumlah daun, tinggi bibit, luas daun, bobot basah maupun kering bibit,
diameter batang serta panjang akar bibit kacang tanah sampai umur bibit 4

minggu.

Cekaman kekeringan yang diperlakukan pada tanaman vicia faba menunjukkan
respon fisiologis daun yaitu menutupnya stomata, menurunnya jumlah dan luas
daun. Respon fisiologis akar (bobot kering akar, jumlah dan efektivitas bintil
akar) menurun pesat dengan meningkatnya cekaman kekeringan (Sukarman dkk.,
2000). tanaman yang mengalami cekaman kekeringan dapat menurunkan
kandungan air relatif daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Nofyangtri (2011)
bahwa respon fisiologi yang ditunjukan oleh tanaman stres air mengalami
penurunan kadar air relatif daun. Hasil penelitian Siddique dkk. (2000) bahwa
nilai kadar air relatif berkurang dari 88 % menjadi 45 % pada empat kultivar

gandum disebabkan oleh cekaman kekeringan.

Cekaman kekeringan dapat menurunkan tingkat produktivitas (biomassa)
tanaman, karena menurunnya metabolisme primer, penyusutan luas daun dan
aktivitas fotosintesis. Penurunan akumulasi biomassa akibat cekaman air untuk
setiap jenis tanaman besarnya tidak sama. Hal tersebut dipengaruhi oleh tanggap
masing-masing jenis tanaman. Penurunan akumulasi biomasaa tanaman obat jenis
pegagan (Centella asiatica L.) mencapai 48,9% pada cekaman kekeringan 50%
kapasitas lapang (KL) dan tidak mampu tumbuh pada cekaman air 40% KL
(Rahardjo dkk., 1999).

Cekaman kekeringan mempengaruhi semua aspek pertumbuhan dan metabolisme
tanaman termasuk integritas membran, kandungan pigmen, keseimbangan
osmotik, aktivitas fotosintesis, penurunan potensial air protoplasma, penurunan
pertumbuhan, dan penurunan diameter batang. Jika kebutuhan air tidak dipenuhi
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat, karena air berfungsi melarutkan
unsur hara dan membantu proses metabolisme dalam tanaman (Wayah dkk.,
2004).
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2.5 Kapasitas Lapang

Kadar air tanah sangat erat kaitannya dengan kadar air kapasitas lapang. Kadar air
kapasitas lapang menunjukkan kemampuan maksimal tanah dalam menyimpan air
(Sulistyono dan Abdillah, 2017). Air tersedia adalah yang berada diantara
kapasitas lapang sampai titik layu sementara yang dapat dimanfaatkan untuk
tanaman paprika. Kapasitas lapang adalah kadar air yang dapat disimpan oleh
suatu tanah dalam keadaan masih dipengaruhi gravitasi bumi

(Widnyana dkk., 2017).

Kapasitas lapangan (field capacity) adalah kapasitas menahan air yang minimum
dimana banyaknya dinyatakan dalam persen (%), karena keadaan ini sama dengan
keadaan kondisi menahan air dari tanah yang kering dengan permukaan air tanah
yang rendah sesudah mendapat curah hujan yang cukup selama 1 sampai 2 hari
(Sosrodarsono dan Kensaku, 2003).

Kapasitas lapang merupakan keadaan tanah yang cukup lembab yang
menunjukkan jumlah air terbanyak yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya
tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut terus menerus diserap
oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin lama semakin kering.
Pada suatu saat akar tanaman tidak mampu lagi menyerap air tersebut sehingga

tanaman menjadi layu (Hardjowigeno, 2007).

Kapasitas lapang sangat penting pula artinya karena dapat menunjukkan
kandungan maksimum dari tanah dan dapat menentukan jumlah air pengairan
yang diperlukan untuk membasahi tanah sampai lapisan di bawahnya. Tergantung
dari tekstur lapisan tanahnya maka untuk menaikkan kelembaban 1 feet tanah
kering sampai kapasitas lapang diperlukan air pengairan sebesar 0,5--3 inci
(Kurnia, 2014).

Kebutuhan air pada setiap tanaman berbeda, tergantung pada jenis tanaman dan
fase pertumbuhannya. Kekurangan air pada tanaman terjadi akibat keterbatasan
air di lingkungannya, termasuk pada media tanamnya. Kekurangan air pada

tanaman dapat disebabkan karena tanaman kekuranan suplai air di daerah
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perakaran dan permintaan yang berlebihan oleh daun (Jadid, 2007). Kebutuhan air
bagi tumbuhan berbeda-beda, tergantung jenis tumbuhan dan fase
pertumbuhannya. Pada musim kemarau, tumbuhan sering mendapatkan cekaman
air (water stress) karena kekurangan pasokan air di daerah perakaran dan laju
evapotranspirasi yang melebihi laju absorbsi air oleh tumbuhan (Levitt, 1980).
Sebaliknya pada musim penghujan, tumbuhan sering mengalami kondisi jenuh

air.

Pengaruh kekurangan air selama tingkat vegetatif adalah berkembangnya daun-
daun yang ukurannya lebih kecil, yang dapat mengurangi penyerapan cahaya.
Kekurangan air juga mengurangi sintesis klorofil dan mengurangi aktivitas
beberapa enzim (misalnya nitat reduktase). Kekurangan air justru meningkatkan
aktivitas enzim-enzim hidrolisis (misalnya amilase) (Gardner dkk., 1991). Hasil
Penelitian Brunda dkk. (2015) terjadi penurunan jumlah anakan seiring
meningkatnya intensitas cekaman kekeringan. Penurunan jumlah anakan secara
nyata terjadi mulai pada kandungan lengas tanah 50% kapasitas lapang.
Selanjutnya penelitian Hanum dkk. (2007) menyatakan bahwa pada tanaman
kedelai kekeringan menurunkan berat kering akar dan tajuk pada pemberian air
80% kapasitas lapang menjadi 40% kapasitas lapang.

Taraf perlakuan kapasitas lapang (100%) memberikan hasil lebih baik
dibandingkan dengan 50% kapasitas lapang. Cekaman kekeringan (50% kapasitas
lapang) menurunkan laju pertumbuhan tanaman sebesar 75%; laju pertumbuhan
relatif sebesar 50%; tinggi tanaman sebesar 32,89%; jumlah polong isisebesar
51,94%; bobot polong sebesar 51,23%; bobot biji pertanaman sebesar 63,92%;
efisiensi serapan nitrogen sebesar 65,74%; dan efisiensi penggunaan nitrogen
sebesar 55,46% (Agung, 2004).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2021--Mei 2022 di Rumah
Kaca Laboraturium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
dan analisis kualitas hijauan dilakukan di Laboraturium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat—alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag, cangkul, terpal, alat
ukur, gelas ukur, paku, alat tulis, cutter, ayakan tanah, oven, cawan porselen,

penjepit, desikator, nampan dan timbangan.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, pupuk kimia. pupuk
organik, air, stek tiga jenis varietas Rumput gajah dengan varietas Pennisetum
purpureum red napier, Pennisetum purpureum cv Thailand, dan Pennisetum

purpureum zanzibar.
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3.3 Rancangan Perlakuan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 3 petak utama dan 4
anak petak. Petak utama terdiri dari:

V1 : Pennisetum purpureum Red Napier

V2 : Pennisetum purpureum Zanzibar.

V3 : Pennisetum purpureum cv Thailand

Sedangkan anak petak terdiri dari beberapa taraf perlakuan, yaitu:

KL 1 : Kapasitas lapang 100%

KL 2 : Kapasitas lapang 75%

KL 3 : Kapasitas lapang 50%

KL 4 : Kapasitas lapang 25%

Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

V3 V2 V1 V2 V1 V3 V1 V3 V2
KL3 KL1 KL3 KL4 KL3 KL1 KL4 KL4 | KL1
(1) ) ©) (1) ) ©) (1) ) 1)
KL1 KL3 KL4 KL2 KL1 KL4 KL3 KL2 KL3
1) ) @) 1) ) ©) 1) ) @)
KL4 | KL2 KL1 KL3 KL4 KL2 KL1 KL3 KL2
(1) ) ©) (1) ) ©) (1) ) @)
KL2 KL4 KL2 KL1 KL2 KL3 KL2 KL1 KL4
(1) () ©) (1) ) ©) 1) () 3)

Gambar 2. Tataletak petak percobaan




18

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan media tanam dan bibit

Media yang digunakan merupakan tanah yang sudah diberikan pupuk kandang,
selanjutnya tanah terlebih dahulu digemburkan dan dikering anginkan selama dua
hari. Tanah yang telah dikering anginkan itu kemudian diayak dengan

menggunakan ayakan.

Polybag yang dipakai pada penelitian ini yaitu polybag berukuran 10 kg.
Berdasarkan hasil konversi kebutuhan pupuk kandang sapi dari kebutuhan per
hektar ke polybag adalah:

Dosis pupuk per polybag:

_ bobot tanah per polybag

= dosi .
bobot tanah per hektar X @OSLs pupu

10 kg
~2.400.000 (bobot tanah /ha dgn lapisan olah 20cm)

x 10.000 kg/ha

= 0,0416 kg/polybag

= 41,66 gr/polybag (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2013).

Setelah itu tanah yang sudah ditambahkan pupuk organik dimasukan kedalam
polybag dengan total media sebanyak 10 kg/polybag. Tanaman rumput yang
ditanam menggunakan bibit stek dengan panjang stek batang berkisar 25--30 cm
dengan adanya 2 mata tunas. Stek dipotong dengan posisi potongan miring sekitar

45°, sehingga mudah ditanam.

3.4.2 Penetuan kapasitas lapang

Penentuan kapasitas lapang ditentukan menggunakan metode gravimetri (Effendi,
2008). Metode ini dilakukan dengan cara menyiramkan air pada media sampai

jenuh dan air berhenti menetes keluar polybag. Kemudian berat media setelah
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pemberian air ditimbang (berat akhir). Penetuan kapasitas lapang 100% dilakukan
dengan cara mengurangi berat akhir media dengan berat awal media. Kapasitas
lapang 75%, 50% dan 25 % ditentukan berdasarkan nilai kapasitas lapang 100%

yang telah diperoleh sebelumnya.

3.4.3 Penanaman dan pemeliharaan

Penanaman yang dilakukan dengan cara stek kedalam media tanam. Ditancapkan
satu ruas atau sekitar 10 — 15 cm kedalam tanah, dengan maksud sebagai tempat
tumbuhnya akar dan ruas lainya tempat tumbuhnya tunas baru. Tiap polybag

berisi satu bibit stek rumput.

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan
penyiangan. 1) Penyiraman tanaman dilakukan dua hari sekali 2) Penyiangan
dilakukan secara manual dengan membuang gulma disekitar tanaman tumbuh
yang dapat menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan hara, 3) Pemupukan
yang dilakukan berupa pemberian pupuk urea.

Dosis pupuk urea yang diberikan, yaitu:

_ berat tanah per polybag

= x dosis anjuran
berat tanah per hektar J

10 kg

= 200000 X 200 kg/ha (urea)

= 0,00083 kg/ polybag

= 0,8 gram/ polybag (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2013).

3.4.4 Perlakuan kekeringan

Tanaman diperlakukan cekaman kekeringan setelah berumur 14 HST dengan

memberikan air menurut metode gravimetri atau penimbangan dengan perlakuan

sebagai berikut:
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1. 100% KL : berat tanah + berat air per polybag
2. 75% KL : berat tanah + berat air per polybag
3. 50% KL : berat tanah + berat air per polybag
4. 25% KL : berat tanah + berat air per polybag

Untuk mempertahankan jumlah air tanah pada kapasitas lapang pada masing-
masing perlakuan, pengukuran berat polybag dilakukan dengan menimbang satu

per satu polybag setiap dua hari sekali.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan melihat umur tanaman, rumput gajah dipanen saat
berumur 65 hari. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong bagian tajuk
tanaman dari pangkal batang, sedangkan akar yang berada di dalam polybag
dipisahkan dari polybag secara hati-hati, dengan cara polybag digunting kemudian
tanah disirami air mengalir hingga tanah yang menempel pada permukaan akar

hilang.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1. Jumlah anak

Jumlah anakan yang dihitung adalah jumlah anakan setiap rumpun. Jumlah
anakan dihitung secara manual setelah tanaman dipanen pada umur 65 hari
dengan menghitung semua individu yang masih muda yang muncul dari

permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman.

2. Bobot segar tajuk (gram)
Bobot segar tajuk diperoleh dengan cara memisahkan bagian batang dengan akar
tanaman, kemudian dilakukan penimbangan bobot segar tajuk yang dinyatakan

dalam satuan gram (g).
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3. Bobot kering tajuk (gram)

Bobot kering tajuk diperoleh dengan cara menimbang tajuk tanaman sampai
diperoleh angka yang konstan. Sebelumnya tajuk dikering anginkan dan dioven
pada suhu 108°C.

4. Efisiensi penggunaan air (water use efficiency)

Efisiensi Penggunaan Air untuk setiap pengolahan air dihitung sebagai berat
kering total dibagi dengan jumlah total transpirasi. Jumlah kehilangan air dari pot,
ditimbang setiap hari, mewakili transpirasi. Perhitungan efisiensi penggunaan air
untuk setiap perlakuan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Anyia
dan Herzog (2004) dan Singh dkk. (2012):

EPA — Bobot kering tanaman (gram/tanaman)

Kebutuhan air setiap tanaman (mm/tanaman)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam (Analysis of
Variance). Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan yang dicobakan maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT taraf 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian perlakuan cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan, bobot segar tajuk dan bobot kering tajuk ketiga jenis varietas
rumput gajah. Berdasarkan uji lanjut BNT 5% yg dilakukan pada bobot segar
tajuk terdapat hasil berbeda nyata terhadap varietas red napier, dan perlakuan

pemberian KL2 (kapasitas lapang 75%).

2. Perlakuan cekaman kekeringan pada ketiga jenis varietas rumput gajah tidak
berpengaruh nyata, namun pada perlakuan pemberian air yang berbeda, hasil
terbaik didapatkan pada pemberian KL2 (kapasitas lapang 75%) yaitu 0,0462
g/ml, sedangkan varietas yg memiliki WUE terbaik yaitu VV3 (Pennisetum

purpureum cv. Thailand).

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti yaitu perlu dilakukan nya evaluasi ulang mengenai
pengaruh suhu dan kelembapan udara terhadap cekaman kekeringan yang dialami

oleh tanaman.
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